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Vi

The article discusses that various supports have been inade available to
agricul{ural sector, especially for rice under lhe framework of AeA WTO. The
arlicle alsa explore the donteslic suppor! methodology for calcnlating Total AMS
(aggregnie measure support) and de minimis for rice. Expenditure for general
services has increased significantly after 1999. Most of the supporl under Green
Box was designed for domestic food aid. Markel price support for rice he

continued to increase since 1999, however, de minimis level stood on average
6% p.a. in the period of 1998-2002. The implication is if the wmarket price support
for rice depends henvily on the domestic cost of paddy production and ignores
the border price, this support can be beyond the de minimis level. De minimis

above 10% for LDC is believed distorling the production and trade, and should
go under Amber Box.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu dari negara anggota WTQ, telah menerima
AoA (Agreement on Agriculture) serta menotifikasi produk pertaniannya
seperti yang tertuang dalam the national schedules of commitments. Tujuan
jangka panjang dari peranjian pertanian itu yang tertuang dalam
preambul AoA adalah “...to establish a fair and market oriented agricultural
frading system”. Salah satu kata kunci penting dari tujuan itu adalah
“fair”, yang sampai saat ini masih banyak pihak meragukannya. Salah
satunya adalah proses pengambilan keputusan terhadap pilihan
kebijakan yang umumnya didominasi oleh negara maju dan organisasi
intermasional (Khor, 2000).

Indonesia saat ini sedang dalam proses melaksanakan reformasi
kebjjakan perdagangan, termasuk di dalamnya produk pertanian.
Reformasi kebijakan perdagangan Indonesia, semakin mengarah ke
pasar bebas, khususnya setelah tahun 1998, sesuai dengan kebijakan
structural adjustment IMF yang telah dituangkan melalui berbagai LOI
(letter of inlent). Sebagian besar dari reformasi kebijakan perdagangan itu
jaun melebihi dari apa yang Indonesia sepakati di WTO, terutama
untuk komoditas pertanian (Magiera, 2002).

Tulisan ini menjelaskan sebuah metodologi perhitungan Domestic
Support komoditas pertanian umumnya, khususnya beras sebagai
komoditas pangan penting di Indonesia, serta menganalisa hasil
notifikasi produk pertanian sejak 1995.

2. PERJANJIAN PERTANIAN (AGREEMENT ON AGRICULTURE)

Ada tiga elemen kebijakan penting dalam AoA yaitu: Markel Access
(MA); Domestic Supports (DS); dan Expart Subsidies (ES). Sebenamya
masih ada dua elemen lain yang juga terkait dengan pertanian yaitu:
pertama, sanitary and phytosanitary measures; dan kedua, efek negatif dari
reformasi pertanian di LDC (less developing countries) dan developing
counfries yang bergantung pada pangan impor. Reformasi tersebut juga
mempertimbangkan non frade concern seperti food securily dan protect the
environment, yang terintegrasi dalam special and differential treatment
untuk LDC/DingC (WTO dan Kluwer LI 1999, WTO 1999 dan 2000).
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Ketiga elemen utama itu disebut juga sebagai tiga pilar yang saling
terkait satu dengan yang lain. Adalah tidak tepat apabila seseorang
melihat perjanjian itu hanya semata-mata pada aspek MA, dan
melupakan pilar yang lainnya. Subsidi ekspor barang pertanian yang
dilakukan oleh suatu negara misalnya, akan berdampak luas terhadap
pasar ekspomnya. Selanjutnya dapat berpengaruh buruk terhadap daya
saing ekspor untuk negara yang tidak melakukannya. Demikian juga DS
yang diberikan suatu negara terhadap petaninya, dapat menghambal
ekspor serta membuahkan persaingan tidak sehat seperi yang
diperlihatkan pada komoditas beras (Tabor dkk. 2002). Harga beras
internasional misalnya, tidak lagi menggambarkan tingkat efisiensi atau
ongkos produksi karena sebagian besar negara eksportir beras
melakukan berbagai support terhadap petani padi, tidak terkecuali buat
negara UE (Uni Eropa) yang masyarakatmya bukan konsumen makanan
utama. Berbagai subsidi tersebut menjadi tidak fair dalam dunia
perdagangan, namun masih tetap dilaksanakan oleh sejumlah negara
terutama negara maju. Berikut ini akan diuraikan secara singkat ke tiga
elemen tersebut dengan perhatian lebih kepada DS.

2.1. Market Access

Kunci dari MA adalah untuk membangun perdagangan dengan rejim
tarif (tariffication), pengurangan tarif (tariff reduction), dan pengikatan
besarnya tarif masing-masing produk pertanian (binding of all agricultural
tariffs). Proses dari penentuan atau penerapan tarifikasi itu berpedoman
pada metoda yang telah disetujui atau disebut juga modalites!.
Modalitas ini tidak masuk dalam teks AoA, tetapi dimasukan dalam the

national schedules of commilments sebagai lampiran dari Marrakesh
Protocol®.

' Kata ini digunakan oleh para perunding perdagangan ({rade negolialors) namun jarang

dipakai sehari-hari. Menurut kamus Oxford: rrodalities as @ method laid down for discharge
of obligation. Sedangkan menurut Dictionary of Trade Policy Tertns (W.Goode); wnodalities:
ways or forms of organising work in the WTQ, includiug negotiations.

Adalah teks legal yang mengharuskan buat negara anggota untuk wmemahuhi
komitmen (mengurangi tarif dan non-tarif} yang telah dibuat sebagai bagian integral
dari GATT 1994, Dalam schedulles bagian IV {part IV) mengatur tenfang produk
pertanian dan pembatasan subsidi (WTO and Kluwer LT, 1999)
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Perhitungan tarif dapat dinyatakan dalam Ad valerem (persentase);
atau dihitung tetap (harga per unit atau jumlah yang disebut sebagai
specific duty/specific tariff)’. Semua hambatan non-tariff yang dibuat selama
ini harus dirubah menjadi duty. Hambatan yang perlu dirubah adalah:

i. Semua pembatasan kuantitatif {all of the quantitative restriction),
ii. Tarif variabel (variable levies),
iii. Pelarangan impor {import bans), dan

iv. Berbagai non-tarif lainnya {otlters non-tariff measteres).

2.2, Domestic Supports

Dalam AoA dirancang agar DS dirubah sedemikian rupa sehingga dapat
dihilangkan atau kalaupun ada namun kecil sekali pengaruhnya
terhadap distorsi perdagangan dan produksi masing-masing produk
pertanian. Ada dua tpe dari DS yaitu yang dapat digolongkan dalam
Green Box, dan lainnya masuk dalam Amber Box.

Yang masuk dalam klasifikasi Green Box (GB) adalah jenis support
yang tidak berpengaruh atau kalaupun ada tetapi amat kecil
pengaruhnya terhadap distorsi perdagangan, sehingga suppor! jenis ini
tidak perlu dikurangi. Sebaliknya Amber Box (AB), adalah semua support
vang digolongkan dapat mendistorsi perdagangan, sehingga harus
dikurangi sesuai dengan komitmen (reduction comumitmentis).

Bentuk-bentuk DS yang masuk dalam Green Box yang dikecualikan
untuk dikurangi adalah:

i. Pelayanan umum (general services) seperti research, pest and disense
control, extention and marketing services and infrastriccture;

Akhir-akhir ini di sidang-sidang Commitee on Agriculture di WTO, banyak negara
cksportir memperscalkan tarif spesifik ini, karena secara persentase, besarannya akan
semakin tinggi manakala harga produkmya menurun. Namun, segjumlah negara
berkembang, seperti Indonesia adalah akan relatil lebih sederhana pencrapan tarif
spesifik daripada AV karena lebih mudah mengotrol volume impor daripada harus
mengontrol keduanya yaitu volume dan harganya. Di Indonesia, tarif sepesifik hanya
diterapkan pada komoditas beras dan gula, sedangkan produk lainnya menggunakan
tarif AV.
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ii. Stok penyangga pangan (stockholding for food security);

ili. Bantuan pangan dalam negeri unfuk masyarakat yang
memerlukan (domestic food aid for the needy);

iv. Pembayaran langsung terhadap produsen (direct payments lo
producers that are “decoupled” from production);

Asuransi pendapatan dan program jaringan pengaman sosial
(income insurance and safety net programesy’;

vi. Bantuan darurat (disaster relief);

vii. Program penyesuaian struktural {strucltural adjusiment programmes);
dan

viii. Program bantuan lingkungan hidup dan bantuan daerah
(enviromental and regional assisstance programnies).

Kesemua jenis support itu harus dinilai setiap tahun (annual valie)
yang dijumlahkan menjadi Total Aggregate Measure of Supporl (AMS).
Artinya, komitmen yang telah dibuat seperti pengurangan support, akan
terungkap dalam nilai Total AMS, Besaran angka Total AMS diperoleh
dari penjumlahan suppert untuk masing-masing produk dan support yang
bukan produk spesifik. Support yang diberikan untuk pengamanan harga
dasar gabah misalnya, adalah bentuk support kepada spesifik produk
yaitu padi/beras. Sedangkan bukan spesifik produk adalah subsidi

pupuk misalnya, yang tidak diperuntukan kepada suatu jenis produk
tertentu.

Apabila perhitungan AMS tidak dapat dilaksanakan, misalnya
karena sulit memperoleh datanya, maka altematifnya dihitung jumlah
pengeluaran pemerintah, misalnya besarnya APBN/APBD (anggaran
pendapatan dan biaya negara/daerah)} untuk tujuan tersebut. Cara ini
disebut sebagai Equivalent Measure of Support (EMS).

Perlu dicatat bahwa perhitungan/perbandingan awal dari AMS
atau EMS adalah berdasarkan data periode tahun 1986-1988. Sepert

*  Pembayaran ini harus menfadi “...sliould be decoupled from the type or vehane of

production and the faciors of production employed”. Jenis support ini banyak dilakukan oleh
negara maju terutama AS dan UE,

Produsen diperbolehkan menerima pembayaran dar pemerintah apabila terjadi
kehilangan pendapatan lebih dari 30% darj rala-rata pendapatan mereka. Jumilah yang
dibantu harus kurang dari 70% dari pendapatan yang hilang (GOJ, 2000}.
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diketahui, negara-negara Developed Countries {DC) harus mengurangi
AMS sebesar 20% selama 6 tahun yang dimulai 1995. Sedangkan LDC
harus menguranginya sebesar 13,3% selama 10 tahun. Semua komitmen
itu telah dimasukkan dalam schedule of commitmeni masing-masing
negara anggota WTO,

Ada tiga jenis support yang masuk dalam Amber Box, tetapi
dikecualikan untuk dikurangi (exempted from reduction) yaitu:

i. De minimis, adalah tingkat support yang dianggap mempunyai
pengaruh minimum terhadap distorsi produksi atau perdagangan.
Untuk negara-negara LDC ditentukan tingkat de minimis tidak
boleh lebih dari 10%, sedangkan untuk negara developed countries
ditentukan sebesar paling tinggi 5%;

ii. Sejumlah bantuan untuk mendorong pembangunan pertanian dan
perdesaan di LDC (certain measures to encouwrage agricullural and
rural development in LDC, including gencrally available investment
stebsidies, subsidies to low income producers, and support lo
diversification away from growing itlegal narcolic crops); dan

ili. Bantuan langsung sebagai program untuk membatasi produksi
suatu komoditas (certain direct payments wnder production limiting

programmes), kadang-kadang aspek ini dimasukan dalam Biue
Box.,

2.3. Export Subsidies

Subsidi  ekspor untuk komoditas pertanian primer seperti subsidi
dibatasi sesuai dengan disiplin yang telah ditetapkan. Dalam kaitan
dengan itu, maka: (i) subsidi ekspor untuk produk spesifik harus
dikurangi sesuai dengan komitmen, (ii) setiap kelebihan pengeluaran
pemerintah untuk keperluan itu, harus dibatasi sesuai dengan yang telah
disepakati, (iii} ekspor subsidi buat negara berkembang dianggap
konsisten dengan Special and Differenlial Treatment, dan (iv) ekspor
subsidi selain dari yang harus dikurangi itu, bila dilakukan maka harus
diberitahu terlebih dahulu. Pada dasarnya, hampir semua jenis subsidi
ekspor untuk komoditas pertanian dilarang (WTQ, 2000).
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3. METODOLOGI PERHITUNGAN DS DAN DATA

Perhitungan berikut ini berdasarkan data yang diterbitkan oleh DitGasar,
Bulog. DitGasar mengumpulkan dan mengkompilasi data bulanan
untuk: harga beras berbagai kualitas dari negara-negara eksportir di
dunia, suku bunga bank dan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar dari
Bank Indonesia, pengadaan gabah dalam negeri, dan harga gabah tingkat
produsen yang diperoleh dari BFS.

Data untuk pelayanan umum (general services) seperti research, pest
and disease control, extention and marketing services and infrastruclure,
diperoleh dari Departemen Pertanian. Data stok penyangga pangan
(stockholding for food securily) yang hanya terbatas pada komoditas beras
diperoleh dari Bulog. Demikian juga data untuk bantuan pangan dalam
negeri untuk masyarakat yang memerlukan (domestic food aid for -the
needy). Sejak pertengahan 1998, program beras bersubsidi dirancang
pemerintah sebagai salah satu program proteksi sosial yang datanya
diperoleh dari Bulog. Data untuk bantuan pangan/beras darurat
(disaster relief) berasal dari Bulog dan Depsos; ‘

Sejumlah kegiatan tidak dilakukan di Indonesia sehingga tdak
perlu dilaporkan, kalaupun disebutkan namun nilainya nol. Kegiatan itu
adalah (i) Pembayaran langsung terhadap produsen (direct payments lo
producers thai are “decoupled” from production), (ii) Income insurance and
safety net programes, (iii} Program penyesuaian struktural (struclural
adjustment programmes), dan (iv) Program bantuan lingkungan hidup dan
bantuan daerah {enviromental and regional assisstance programmes).

Berikut ini dibahas detail tentang metoda perhitungan masing-
masing jenis DS tersebut di atas.

3.1. Market Price Support (MFPS)

MPS adalah salah satu bentuk dari DS yang harus dihitung. Misalnya
harga intervensi untuk beras Rp 2.470/kg tahun 2001 sesuai dengan
amanat Inpres 9/2000. Harga tersebut adalah harga pembelian gabah
{(equivalent  beras) oleh Bulog/pemerintah  dalam  kerangka
mempertahankan harga dasar pembelian pemerintah. Harga ini harus
diperbandingkan dengan harga referensi tetap luar negeri (fixed external
referenice price) periode 1986-88. Biaya yang dikeluarkan pemerintah
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untuk mempertahankan gap itu seperti storage cost tidak dimasukan
dalam perhitungan (AcA, Annex 3).

Harga rata-rata beras untuk 25% broken Bangkok dipakai sebagai
patokan dari negara eksportir terdekat, dan digunakan harga CIF karena
Indonesia sebagai negara net importir beras. Harga CIF dihitung
berdasarkan harga rata-rata FOB Bangkok dalam US Dollar dan
ditambah US$ 15/ton untuk ongkos angkut, asuransi dan lain-lain, dan
kemudian dinilai dalam Rupiah berdasarkan nilai tukar yang berlaku
bulanan 2001. Perhitungan harga referensi tetap tersebut- adalah
Rp 367,77/kg beras. Selisih harga DN (dalam negeri) dengan harga
referensi tersebut harus digandakan dengan jumlah pengadaan DN yang
dilakukan pemerintah, atau disebut juga Eligible Prediiction. Jumlah beras
untuk keperluan tersebut tahun 2001 adalah 2,01 juta ton. Dalam Tabel 1
dihitung besarnya Market Price Support untuk beras, untuk tahun 2001
adalah sebesar Rp 4,23 triliun.

Tabel 1
Market Prce Support for Rice: 2001

Applied Fixed External
Administered Price Reference Price: Eligible Production | Markel Price Supporl
(Rp/Kg) Average 1986-88 {Tom) (Billion Rp)
Rp/Kg)
{1) 2) (3) 4=(1-2)*(3)
Rp. 2,470 Rp. 367,77 2,010,792 Rp4,227

Dari data di atas kemudian dihitung besaran Total AMS yaitu
penjumlahan semua support dalam bentuk spesifik produk dan bukan
spesifik produk. Khusus untuk Tabel 1, pemerintah hanya memberi
support dalam bentuk spesifik produk, dan tidak ada support non-product
spesific dan direct payment sehingga nilainya menjadi nol. Oleh karena it,
nilai MPS akan sama besarnya dengan Total AMS, seperti yang
diperlihatkan dalam Tabel 2 berikut.
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Tabel 2

Total AMS for Rice: 2001

Description of Market Price (Onher Non- Total AMS
Basic Product Support Direct Payment | Product Spesific (Billion Rp)
{Billion Rp) Supporl
(n 2) (3} (4 6=2+3+4

Rice 4,227 0 0 4,227

3.2. De minimis

Seperti yang telah disebutkan di atas

bahwa markel price support

merupakan salah satu suppor! yang masuk dalam Amber Box dan jenis
supporl ini harus dikurangi. Akan tetapi, Indonesia tidak perlu
menguranginya manakala tingkat support tersebut masih dalam tingkat
de minimis.

De minimis dihitung berdasarkan persentase total AMS terhadap
nilai produksi. Nilai produksi dihitung dari hasil perkalian total
produksi nasional (GKP) dengan harga rata-rata GKF (gabah kering
panen) sebagai harga at farm level. Hasil perhitungan de minimis untuk
beras diringkas dalam Tabel 3. Dari hasil perhitungan tersebut,
terungkap bahwa tingkat market price support tahun 2001 sebesar 6,37%.

Tingkat suppori itu masih diperbolehkan, karena tingkat supporl-nya
masih di bawah 10% .

Tabel 3
De minimis for Rice: 2007

National Total Value of
Rice Price Produciion Produclion Tolal AMS De minimis
(GKPY: Rpfkg GKP*} {Billion Rp) {Billion Rp)
MT)
(1 (2) (3) (4) S5=(a/A3)* 100
(( 10%)
Rp 1,141.22 58,329,421 66,567 4,227 6.37

Note: *) data yang tersedia adalah dalam bentuk GKG, dikonversi ke GKP
dengan angka 1/0,8651
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3.3. Public Stockholding (PS)

P5 adalah salah satu jenis DS yang masuk dalam Green Box. Jumlah stok
beras yang dipakai untuk menghitung public sfock adalah 1 juta
ton/tahun, atau disebut juga sebagai iron stock pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan 3 bulan. Publik stok hanya diperhitungkan
berdasarkan selisih subsidi suku bunga dikalikan dengan volume iron
stock. Manakala subsidi bunga KLBI tidak ada lagi, maka besaran nilai
public stock holding yang dikelola Bulog menurun dengan drastis, hal ini
mulai berlaku sejak awal 2000. Perlu dicatat bahwa untuk keperluan itu,
tidak dihitung biaya manajemen, biaya bunga dan perawatan.

Rumus IS digunakan sebagai berikut:
PS = (01 * Del-i} * HD
dimana:
Q1  : Total iron stock yaitu 1 juta ton/tahun

Del-i : Selisih suku bunga pasar dengan suku bunga yang
dibayarkan oleh pemerintah/bulog.

HD :Harga Dasar

3.4. Domestic Food Aid (DFA)

DFA adalah DS yang digolongkan masuk dalam Green Box. Yang masuk
dalam domestic food aid adalah pengeluaran untuk program OPK atau
Raskin. Besaran DFA dihitung dengan memakai rumus sebagai berikut:

DFA =Q2 * (HPB-HOPK)
dimana:
Q2 : total penyaluran untuk program OPK/Raskin

HPB : harga pokok Bulog yaitu harga beras yang dibayarkan
pemerintah untuk Bulog. Makin tinggi harga dasar yang
ditetapkan pemerintah, semakin besar HPB ini. Pada
tahun 2001, besarnya HPB adalah Rp 2.470/kg,.

HOPK : harga OPK atau Raskin yaitu harga yang dibayarkan
penerima manfaat atau Rp 1.000/Kg.
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3.5. Disaster Payment (DP)

DP adalah DS yang juga masuk dalam Green Box. Rumus DP ini dihitung
sepert berikut:
DP = Q3 * HOPK+ Q4 * HPB+ Q5 * HPB

dimanaz:

Q3 : jumlah beras OPK/Raskin yang disalurkan ke
pengungsi/bencana alam,

Q4 : jumnlah beras yang disalurkan untuk rumah tangga yang
kena bencana, alam. Umumnya beras ini dikuasai oleh
Depsos.,

Q5 : jurmlah beras yang disalurkan ke IDP (pengungsi dalam

negeri), HPB dan HOPK telah dijelaskan sebelumnya.

4. NOTIFIKASI PERTANIAN

Sejak tahun 1995 sampai sekarang, Indonesia telah menotifikasi produk
pertanian ke WTO yang datanya berasal dari berbagat sektor khususnya
sektor pertanian. Tabel 4 berikut memperlihatkan berbagai DS yang
masuk dalam GB yaitu meliputi general service, payment for natural disaster,
domestic food aid, dan public stock holding for food. Besarnya DS untuk
sektor pertanian meningkat cukup tinggi pada tahun 2001 yaitu

mencapai US$ 373 juta, bandingkan sebelum krisis hanya sebesar US$
191 juta tahun 1996 (Tabel 4).

Menarik adalah pengeluaran pemerintah untuk general service
yaitu meningkat sejak 1999, melebihi tahun-tahun sebelum krisis. Pada

tahun 2001 misalnya, nilainya telah mencapai Rp 950 miliar, bandingkan
dengan tahun 1996 hanya separohnya.

Domestic food aid meningkat disatu pihak, sedangkan di lain pihak
public stock holding menurun secara drastis. Sejak krisis pertengahan 1997,
pemerintah mengalihkan program dari subsidi umum (food price
stabilisation) ke targeted subsidy dalam program OPK/Raskin yang
dimulai pertengahan 1998. Program ini merupakan salah satu komponen
yang paling tinggi dalam GB yaitu mencapai 71% atau menghabiskan
dana hampir Rp 2,7 triliun pada tahun 2001.
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Sejak tahun 2000, pemerintah tidak lagi menyediakan kredit KLBI
buat Bulog, sehingga Bulog memakai kredit komersial untuk
melaksanakan program prblic stock helding. Oleh karena itu, nilai stock
holding untuk pangan menurun secara drastis, yang pada tahun 2001

menjadi Rp 34 miliar, bandingkan dengan tahun 1998 mencapai Rp 265
miliar. '

Pada tahun 2001, supporf untuk paymeni for disasier juga meningkat
pesat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Bantuan untuk
bencana alam dan serta pengungsi amat menonjol pada tahun itu.
Jumlah pengungsi pada tahun itu telah mencapai 1,2 juta orang terutama
terkosentrasi di wilayah konflik seperti: Maluku, Poso, Kalimantan
Tengah dan Aceh.

Tabet A
Indonesia’s Domestic Suppor? uader Green Box Measure: 19952002

Monetary Value/Year (Billion Rupiah)
Type of Measure

1995 1996 1997 1998 1959 2000 2001
General Service 3606 407 557 622 820 1.056.5 950.2
Paymentl jor Nalural
{Jisaster 2.7 4 4.8 11.8 14.8 12.7 143.7
Domeslic Food Aid 3 0 0 RLL 425.6 305.5 2,698
Public Stock
Holding ol Food 32 38.1 55.5 264.5 346.5 57 338
Total {Billian Rp) 400.7 449.3 617.1 1,309.3 | 16129 | 1431.7 3,825.7
Exchange Rale
{Rp/USS) 2,252,83 | 2,347.33 | 2,951.75 | 9.874.58 | 7,808.92 | 8,534.42 | 10,242.87
Green Box (LSS
Million) 178 191 209 133 207 168 373

Source: Indonesia’s Notification to the WTO on IS

5. MARKET SUPPORT UNTUK BERAS DAN DE MINIMIS

Selanjutnya Tabel 5 diperlihatkan besamya wmarkef price suppor! yang
diberikan untuk komoditas beras dan tingkat de minimis sejak tahun

1998.
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Tabel 5
Market Price Support and De Minimis for Rice: 1998-02
Applied Fif:::rai::e Eligible Total Value
Year Admistered (average | Production Total AMS of De minimis

Price (Billion Rp) | Production (%)

Rp/Kg 1986-88) MT (Billion Rp)

Ro/kg

1598 1.660 367.77 249,231 322 53,102 0.61
1999 2,310 367.77 2,448,752 4,756 68,172 6.98
2000 2,310 367.77 2,173,585 4,222 57 875 7.29
2001 2,470 367.77 2,010,792 4,227 66,567 6.35
2002 2,470 367.77 2,131,608 4,481 73,779 6.07
Average 2,244 1,802,754 3,602 63,899 5.46

Total AMS adalah sana besamya dengan market price support manakala
support lainnya sepert direct payment, other non-product specific support
tidak ada, maka nilainya nol (Tabel 5). De minimis paling rendah terjadi
pada tahun 1998, karena pada waktu itu, pengadaan DN merosot tajam
karena pengaruh musim kering yang panjang (El Nino). Tingkat de
minimis yang paling tinggi adalah tahun 2000 yaitu mencapai 7,3%. Rata-
rata de minimis sekitar 6% selama periode 1998-2002 yaitu masih di
bawah yang ditetapkan 10% untuk negara berkembang seperti

Indonesia, sehingga marke! supporf sebesar itu amat kecil pengaruhnya
dalam distorsi pasar.

6. KESIMFULAN DAN IMPLIKASINYA

Telah terjadi berbagai pergeseran dan perubahan besarmnya bantuan
yang masuk dalam Green Box untuk sektor pertanian, yang setiap tahun
dinotifikasi ke WTO. DS yang meliputi general service meningkat sejak
1999, dan tetapi menurun pesat dana yang dipakai untuk public food stock
holding. Peningkatan lain yang paling menonjol dari DS adalah domestic
food aid, yang pada tahun 2001 telah mencapai Rp 2,7 triliun dengan
pangsa 71% dari total DS yang ada dalam Green Box. De minimis untuk
komoditas beras yang paling tinggi yaitu 7,3% (2000} dan 7% (2002), dan
rata-rata selama periode 1998-2002 sebesar 5,7%. Oleh karena itu, support
yang diberikan untuk beras ternyata tidak lebih dari 10% sebagai tingkat

283




Sawit; Partini; Indiano

de minimis yang diyakini belum berdampak serius terhadap distorsi
perdagangan.

Narnun demikian penetapan Harga Dasar Pembelian Pemerintah
untuk gabah (HDPP) selama beberapa tahun terakhir ini tidak lagi
mengacu ke harga border, maka markel price support itu akan berdampak
serius terhadap tingkat de minimis. Pada tahun 2003 misalnya, tingkat
HDPP equivalent beras diperkirakan ditetapkan lebih tinggi sekitar 50%
di atas harga CIF. Apabila nilai produksi padi naik 6% dari tahun
sebelumnya sehingga menjadi Rp 78 triliun, dan pengadaan DN Bulog
dirancang sebesar 2,3 juta ton equivalen! beras, dan harga pembelian
Bulog Rp 3.432/Kg, maka besarnya de minimis mencapai 9% tahun 2003.
Apabila nilai produksi padi menurun tahun 2003 misalnya hanya Rp 65
triliun, maka support itu telah melebihi de minimis. Oleh karena ik,
maka Market Price Support di masa mendatang harus dirancang pada
tingkat yang wajar, sehingga tidak sampai masuk dalam Amber Box.
Semua yang masuk dalam AB telah dinotifikasi untuk diturunkan sesuai
dengan komitmen, dan tentunya tidak ada lagi yang lain muncul setelah
komitmen dibuat pada tahun 1995.

Metoda yang diperlihatkan ini dapat juga dipakai untuk
komoditas lain terutama gula yang selama setahun terakhir telah
ditetapkan harga pembelian pemerintah, dan support langsung terhadap
petani tebu. Demikian juga berubahnya kebijakan import dari importir
umum menjadi importir produsen. Importir produsen mendapat kuota
berdasarkan besarnya daya serap tebu rakyat milik petani.
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Lampiran 1

Key Elements of the Agreement on Agriculture and

Related Commitments

Palicy Area

Inslrument

Developed Counlries l Developing Countries

Market Access

Article 4.2
Aricle 4.1 and
Schedule

Adicle 5

Schedules

Schedules

Schedules

Prohibition on the use of restrictions on imports other
than tarifis;
All 1arifis bound;

Special agriculture safeguard mechanism against import
valume surges or impon price declines below a lrigger
level {limited to mariffied” products and nol applicable
1o imports under related tariff quota commitments);

Tariifs resulling from conversion of non tarifi border
measures under negotiating modalities (“lariffication™)
plus pre-existing ‘arills on all other agricultural products
to be reduced:

Implementalion of current and minimum  access

opportunity commilments in  respeat ol tariffied
products.

Average lariff reductions of | Average tariff reductions of
36% {minimum 15%) over}24% {minimum 10%) over
6 years. 10 years;

Where “ceiling bindings”
commitmenls  undenaken
reductions not  required
except on ad hoc basis;

Least  developed not
required lo  undertake
reduction commitments.

Domestic
Support
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Articles 6, 7
and Annex 2

Articles 6.5

Policies divided into lwo groups; (i) permitied policies
{Green Box), (i} ather policies included in the Aggregate
Measure of Support (AMS) subject te reduclion
commitments (Amber Box);

Decoupled direct paymenls associated with production
limiting programmes (Blue Box) not in Green Box but
excluded from AMS5.
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Articles 6.2

Aricle G.4{a)
and (b)

Schedules

Schedules

De minimis  provision
allows exclusion of support
less than 5% of oulput

value from AMS:

Total AMS suppent 1o be
reduced by 20% over 6
years.

Developing counlries
allowed 1o use some 1ypes
of invesiment and inpul
subsidies under certain
caonditions;
De minimis  provision
allows exclusion from AMS
of product-specific and
non product-specific
support less than 0% of
respective currenl outpul
value;

Total AMS support lo be
reduced by 13,3% over 10
years.

Leas-developed counlries
must bind AMS support
level i applicable but not
required Lo reduce it

Export Subsidies

Anticle 9

Article 10

Article 3.3

Schedules

Article 11

Aricle 9.4

Definilion of export subsidies subject to reductions;

Other export subsidies subject to anli-circumvention
provisians which include disciplines relating to food aid;

Prohibition on the use of export subsidies on products
not subject 1o reduction commilments.

Distinct reduclion
commilmenis  on  both
volume 21%) and
budgelary outlays (36%)
OVCT SIX years;

For incorporated/processed
producls budgetary outlays
anly (36%).

Twao-thirds of the reduction
required  for  developed
countries over len years;

Exceplion  during  the
implementation pericd in
respect of certain
marketing and  inlernal
transporiation subsidies.
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Export
prohilition
restriclions

and

Aricle 12

Article 12.2

Requirement lfor advance nolice and obligation lo
consult on request and supply informalion in case of
new export restrictions an foodstuffs.

Exceplion for developing
countries thal are nel-
exporters of the foodstuif
concemetdl.

Other aspects

Aricle 13

Article 17

Anicle 1o

Peace clause;

- WTO Comumitice on agricullure given the task of
overseeing \he

- implemenialion of the Agreement and  relaed
commilmenls;

Marrakesh Ministerial Decision on Measures Concerning
the Possible

Negalive Bifects of the Rejorm Programme on Least-
Leveloped and Net

Food-Imporing Developing Countries.

Sanitary
Phylosanitary
Measures

and

Aclicle 14

Scparate Apreement: Redifirms right 1o countries to sct
their own healih and safely standards provided they are
justified on scientiiic grounds and do nol result in
arbilrary or unjustified barriers lo trade; encourages use
of international siandards; includes certain special and
dificrential treatment provisions,

Sumber: WTO {2000)
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